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Abstrak. Pembelajaran matematika di tingkat menengah kerap dihadapkan pada masalah rendahnya pemahaman konsep siswa. Untuk 

menjawab tantangan ini, penelitian ini menguji efektivitas model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

rancangan ex-post facto. Data dikumpulkan melalui angket persepsi siswa mengenai penerapan NHT serta tes posttest untuk mengukur 

pemahaman konsep matematis, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. Hasil analisis menunjukkan persamaan 

regresi Y = 26,119 + 1,436X dengan nilai signifikansi 0,000 dan koefisien determinasi R² sebesar 0,553. Artinya, NHT berkontribusi 

sebesar 55,3% terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika siswa. Temuan ini menegaskan bahwa NHT bukan sekadar variasi 

metode pembelajaran, melainkan strategi yang mampu membangun suasana kelas lebih interaktif, kolaboratif, dan fokus pada 

pemahaman. Melalui diskusi kelompok dan pertukaran ide, siswa lebih terlibat aktif sehingga penguasaan konsep matematika meningkat 

secara signifikan. 

Kata Kunci:  Numbered Heads Together, Pembelajaran Kooperatif, Pemahaman Konsep Matematis 

 

 
EFFECT OF NUMBERED HEADS TOGETHER COOPERATIVE LEARNING ON TENTH-GRADE STUDENTS’ 

MATHEMATICAL CONCEPTUAL UNDERSTANDING  

Abstract.  Teaching mathematics at the secondary level often struggles with the persistent issue of students’ limited conceptual 

understanding, highlighting the need for approaches that truly engage learners through active participation and collaboration. This 

study explores the impact of the cooperative learning model Numbered Heads Together (NHT) on the mathematical conceptual 

understanding of tenth-grade students at SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. Adopting a quantitative approach with an ex-post facto design, 

data were gathered from student perception questionnaires on NHT implementation and posttests aimed at measuring their conceptual 

grasp. The analysis, conducted using simple linear regression, produced the equation Y = 26.119 + 1.436X with a significance value 

of 0.000 and an R² of 0.553. These results indicate that NHT contributed 55.3% to enhancing students’ conceptual understanding. 

Therefore, NHT should be viewed not just as a teaching alternative, but as an effective strategy for building a classroom atmosphere 

that is interactive, collaborative, and concept-driven. By facilitating idea exchange, strengthening comprehension through group 

discussion, and fostering active engagement, NHT directly supports students in achieving deeper mastery of mathematical concepts.  

Keywords:  Numbered Heads Together, Cooperative Learning, Conceptual Understanding 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Matematika selalu menempati posisi istimewa dalam dunia pendidikan karena menjadi pondasi utama yang melatih pola 

pikir logis, kritis, kreatif, dan teratur. Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan tidak sekadar mampu mengerjakan 

soal hitungan, tetapi juga terampil dalam menalar, memecahkan masalah, dan menghubungkan konsep dengan realitas kehidupan. 

Sayangnya, harapan itu sering kali masih jauh dari kenyataan. Banyak peserta didik memandang matematika sebagai mata 

pelajaran yang penuh dengan simbol dan rumus untuk dihafal, tanpa merasakan relevansinya dengan kehidupan sehari-hari 

(Rahmawati et al., 2023). Alih-alih menjadi sarana untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, proses belajar justru berubah menjadi 

beban yang menurunkan motivasi belajar. Data di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa masih 
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lemah. Di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan, misalnya, rata-rata nilai ulangan harian siswa hanya mencapai 58,4, padahal Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) ditetapkan pada angka 75 (Marsito, 2022). Situasi ini menandakan adanya jurang lebar antara tujuan 

pembelajaran matematika dengan capaian nyata siswa. Hasil observasi lebih lanjut juga mengungkap bahwa banyak siswa sekadar 

menghafal rumus tanpa memahami esensi konsep, sehingga mudah kebingungan ketika menghadapi soal dengan variasi baru 

(Meidianti et al., 2022). Tidak jarang, miskonsepsi yang terbentuk membuat mereka kesulitan berpikir mendalam saat 

menyelesaikan permasalahan. 

Salah satu penyebab rendahnya capaian tersebut adalah penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat tradisional. 

Guru lebih sering mengandalkan ceramah dan latihan soal, sehingga siswa cenderung pasif, jarang berdiskusi, serta terbatas dalam 

mengembangkan gagasan matematis mereka (Kamin et al., 2021). Kondisi ini makin diperburuk oleh stigma siswa yang 

menganggap matematika sebagai momok sulit dan menakutkan, yang akhirnya menurunkan minat mereka untuk belajar (Sari et 

al., 2018). Untuk itu, dibutuhkan strategi pembelajaran yang lebih segar dan inovatif agar kelas matematika dapat berlangsung 

aktif, menyenangkan, dan bermakna. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan 

bahwa pendidikan harus mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Amanat tersebut jelas menunjukkan perlunya model pembelajaran yang benar-benar memberi ruang bagi siswa 

untuk aktif membangun pengetahuannya sendiri. Dalam kerangka inilah, pembelajaran kooperatif muncul sebagai alternatif yang 

relevan. Melalui pendekatan ini, siswa tidak belajar secara individual semata, melainkan bekerja sama dalam kelompok untuk 

bertukar gagasan, mendiskusikan konsep, dan memperdalam pemahaman melalui interaksi yang terstruktur (Sudarsana, 2018). 

Di antara berbagai jenis pembelajaran kooperatif, Numbered Heads Together (NHT) hadir sebagai salah satu model yang 

paling efektif dalam mendorong keterlibatan aktif siswa. Dalam penerapannya, setiap anggota kelompok diberi nomor, lalu guru 

mengajukan pertanyaan dan memilih nomor secara acak untuk menjawab mewakili kelompok. Sistem ini menuntut seluruh siswa 

untuk benar-benar menguasai materi, sebab siapa pun berpeluang dipanggil (Trianto, 2007). Dengan cara tersebut, setiap peserta 

didik terdorong untuk aktif memahami konsep, bukan hanya mengandalkan teman dalam kelompok. Penelitian yang dilakukan 

oleh Kurniati & Sari (2019) menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam pemahaman konsep matematis antara siswa yang 

diajar dengan model NHT dan mereka yang masih menggunakan metode konvensional. Temuan sejalan juga dikemukakan oleh 

Alfina & Hidayati (2022), yang menegaskan bahwa pengaruh NHT terhadap pemahaman konsep matematis berada pada kategori 

tinggi. Lebih dari sekadar meningkatkan kemampuan konseptual, NHT terbukti mampu menumbuhkan sikap positif terhadap 

matematika, menambah rasa percaya diri, serta mendorong keaktifan siswa. Kelebihan lainnya terletak pada aspek keterampilan 

sosial dan komunikasi: lewat diskusi kelompok, siswa belajar mendengarkan, mengemukakan ide, dan menanggapi pendapat 

teman. Hal ini sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pentingnya kolaborasi, komunikasi, berpikir 

kritis, serta kreativitas (Diana et al., 2023). Dengan demikian, NHT dapat dipandang sebagai jembatan yang mempertemukan 

tuntutan kurikulum dengan kebutuhan nyata siswa. 

Meskipun demikian, penerapan model NHT tentu tidak lepas dari berbagai tantangan. Keberhasilannya sangat bergantung 

pada sejumlah faktor, seperti keterampilan guru dalam mengelola kelas, dinamika interaksi dalam kelompok, serta perbedaan 

karakteristik setiap siswa (Alfina & Hidayati, 2022). Oleh sebab itu, peran guru sebagai fasilitator menjadi sangat krusial: mereka 

dituntut mampu mengarahkan jalannya diskusi, memastikan semua siswa berpartisipasi secara seimbang, serta menjaga motivasi 

agar keterlibatan tetap terjaga. Dalam konteks SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan, penerapan NHT dipandang sebagai langkah 

strategis untuk menjawab persoalan rendahnya pemahaman matematis siswa kelas X. Dengan strategi ini, diharapkan siswa tidak 

lagi hanya mengandalkan hafalan rumus, tetapi juga mampu menangkap esensi di balik setiap konsep. Melalui diskusi kelompok, 

mereka diberi ruang untuk saling bertukar ide, mengoreksi pemahaman, serta memperdalam pengetahuan, sehingga hasil belajar 

menjadi lebih solid, mendalam, dan bermakna. 

Penelitian ini difokuskan pada kajian mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas X di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. Hasil penelitian 

diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan, baik secara teoretis maupun praktis. Dari sisi peserta didik, penelitian ini 

bertujuan membantu peningkatan pemahaman konsep matematis. Bagi guru, penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif. Sementara itu, bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat 

mendukung upaya peningkatan mutu pembelajaran secara keseluruhan. Lebih jauh lagi, penelitian ini juga diharapkan 

memperkaya khasanah kajian ilmiah di bidang pendidikan matematika. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan yang terletak di Jl. Pendidikan Pasar XII, Desa Bandar Klippa, 

Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2024/2025. Pemilihan waktu tersebut dilakukan dengan pertimbangan agar kegiatan penelitian dapat berlangsung 

dengan baik tanpa mengganggu proses belajar-mengajar yang sedang berjalan. Alasan memilih sekolah ini adalah karena SMA 

Negeri 2 Percut Sei Tuan memiliki jumlah siswa yang memadai dan dianggap cukup representatif untuk kebutuhan penelitian. 

Selain itu, kondisi pembelajaran matematika di sekolah ini sesuai dengan arah penelitian, sehingga diharapkan data yang 

terkumpul benar-benar relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain ex-post facto. Pemilihan desain ini didasarkan 

pada pertimbangan bahwa peneliti tidak melakukan intervensi atau manipulasi langsung terhadap variabel bebas, melainkan 

mengamati pengaruh dari pembelajaran yang telah diterapkan, yaitu model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 

Dengan kata lain, penelitian ini berfokus pada penelusuran kembali untuk melihat sejauh mana penerapan NHT berkontribusi 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Model tersebut telah dijalankan oleh guru dalam proses pembelajaran, sementara 

peneliti hadir sebagai pengamat yang sekaligus melakukan pengukuran terhadap hasil yang diperoleh siswa. 

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas X SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan, mulai dari kelas X-A hingga X-I. 

Dari sembilan kelas tersebut, peneliti memilih satu kelas sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling, yakni kelas 

X-F yang berjumlah 34 siswa. Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan kesetaraan kemampuan akademik sehingga 

data yang diperoleh lebih fokus pada pengaruh model pembelajaran NHT terhadap pemahaman konsep matematis. Dengan 

demikian, kelas X-F menjadi laboratorium mini tempat peneliti mengkaji sejauh mana kerja kelompok dengan kepala bernomor 

mampu menumbuhkan pemahaman konsep yang lebih dalam. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama. Variabel independen adalah model pembelajaran kooperatif tipe NHT, 

yang ditinjau melalui persepsi siswa terhadap pengalaman belajar menggunakan model tersebut. Variabel dependen adalah 

pemahaman konsep matematis, yang diukur melalui tes hasil belajar. Definisi operasional dari variabel-variabel ini diturunkan 

menjadi indikator yang konkret, seperti kemampuan siswa dalam mengelompokkan objek sesuai konsep, menjelaskan keterkaitan 

konsep dengan prosedur, serta mengembangkan konsep dalam penyelesaian masalah. Dengan cara ini, pemahaman konsep tidak 

hanya dipandang sebagai hafalan rumus, melainkan proses berpikir yang utuh. 

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis instrumen, yaitu tes dan non-tes. Instrumen tes berbentuk soal uraian yang 

dikembangkan berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis, sedangkan instrumen non-tes berupa angket skala Likert 

yang bertujuan menangkap persepsi siswa terhadap pengalaman belajar menggunakan model NHT. Untuk menjamin kualitas 

instrumen, dilakukan serangkaian uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistic 22 dan 

Microsoft Excel. Validitas isi angket diperiksa oleh dua dosen dari Universitas Negeri Medan serta seorang guru matematika 

SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan, sementara validitas butir soal posttest diuji melalui korelasi product moment. Setelah itu, 

reliabilitas instrumen diukur dengan teknik Alpha Cronbach agar hasil pengukuran dapat dipastikan konsisten. 

Tahapan pengumpulan data dirancang secara berurutan. Pada tahap awal, siswa diberikan pretest untuk memetakan 

kemampuan dasar mereka sebelum model pembelajaran diterapkan. Selanjutnya, proses belajar berlangsung menggunakan 

pendekatan NHT dalam beberapa kali pertemuan. Siswa ditempatkan dalam kelompok kecil, kemudian berdiskusi dan bertukar 

pendapat sesuai nomor yang mereka peroleh. Setelah pembelajaran selesai, siswa menjalani posttest untuk melihat adanya 

perubahan pemahaman konsep. Di sisi lain, angket diberikan untuk mengetahui respon siswa, observasi dilakukan guna mencatat 

dinamika kelas, dan dokumentasi berupa foto maupun catatan dikumpulkan sebagai data pendukung. 

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif melalui beberapa tahapan uji statistik. 

Tahap awal dimulai dengan uji normalitas, yang berfungsi untuk memastikan bahwa data penelitian memenuhi asumsi distribusi 

normal sehingga dapat dianalisis lebih lanjut dengan metode parametrik. Setelah itu, dilakukan uji linearitas dengan tujuan untuk 

menelaah apakah terdapat hubungan yang bersifat linier antara variabel bebas, yakni penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT), dengan variabel terikat, yaitu pemahaman konsep matematis siswa. Apabila kedua 

prasyarat tersebut terpenuhi, langkah berikutnya adalah menerapkan analisis regresi linear sederhana guna menguji hipotesis 

mengenai pengaruh NHT terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) 

dihitung untuk mengetahui seberapa besar kontribusi model pembelajaran ini dalam menjelaskan variasi yang muncul pada 

pemahaman konsep siswa. Melalui rangkaian prosedur analisis ini, data numerik yang terkumpul tidak hanya diperlakukan 

sebagai angka semata, tetapi ditafsirkan lebih jauh sebagai gambaran konkret mengenai bagaimana penerapan NHT dapat 

menciptakan pengalaman belajar matematika yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fokus penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dalam upaya 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas X pada materi Statistika di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan, khususnya 

pada subtopik Penyajian Data dan Pemusatan Data. Proses pembelajaran dilaksanakan dalam lima kali pertemuan. Pada 

pertemuan pertama diberikan pretest untuk mengukur tingkat pemahaman awal siswa sebelum penerapan model pembelajaran 

NHT. Pertemuan kedua hingga keempat digunakan untuk penerapan model NHT, di mana siswa dibagi dalam kelompok kecil, 

diberi nomor, dan mengerjakan LKPD secara diskusi. Guru kemudian memilih nomor secara acak untuk mewakili kelompok 

menjawab, sehingga semua anggota terlibat aktif. Pertemuan kelima digunakan untuk posttest sekaligus pengisian angket 

mengenai persepsi siswa terhadap model NHT. 

Instrumen penelitian berupa posttest dengan enam soal uraian dan angket berisi sepuluh pernyataan yang disusun 

berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis. Indikator meliputi kemampuan mengklasifikasikan objek sesuai konsep, 

menjelaskan hubungan antar konsep, dan menerapkan konsep dalam pemecahan masalah. 
Tabel 1. Hasil Tes 
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Hasil angket menunjukkan tanggapan siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe NHT setelah proses pembelajaran 

selesai, digunakan untuk menilai persepsi mereka terhadap pengalaman belajar dengan model tersebut. 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap soal yang digunakan dalam tes benar-benar mengukur 

kemampuan yang dimaksud, yaitu pemahaman konsep matematis. Berdasarkan hasil perhitungan, seluruh butir soal menunjukkan 

nilai r hitung lebih besar daripada r tabel pada taraf signifikansi 5% dengan N = 30, sehingga dapat dinyatakan valid. 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Penelitian 

 
 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Penelitian 

 
 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian, yang terdiri atas 6 butir soal tes dan 10 butir angket, 

dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung yang lebih besar atau sama dengan r tabel (0,361). Dengan demikian, 

dapat ditegaskan bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi kriteria validitas secara empiris, sehingga layak dijadikan alat 

ukur dalam penelitian ini. 

 

Uji Reliabilitas 

Selain validitas, reliabilitas juga diuji untuk mengetahui sejauh mana instrumen mampu menghasilkan data yang konsisten. Uji 

reliabilitas dianalisis menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. 
Tabel 4. Uji Reliabilitas Angket 

 
 

 

Tabel 5. Uji Reliabilitas Tes 

 
 

 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai r₁₁ = 0,755 untuk instrumen angket dan r₁₁ = 0,792 untuk instrumen tes. 

Keduanya berada di atas batas minimal 0,7 sehingga termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi. Dengan demikian, instrumen tes 

maupun angket yang digunakan telah memenuhi syarat reliabilitas dan dinyatakan layak dipakai dalam penelitian. 

Uji Normalitas 

Pada penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Shapiro-Wilk, yang dianggap sesuai untuk 

sampel dengan jumlah data relatif kecil hingga menengah serta mampu memberikan hasil uji yang lebih sensitif dibandingkan 

metode lainnya. 
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Tabel 6. Uji Normalitas 

 
 

Analisis data dengan menggunakan SPSS menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel angket adalah 0,275, sedangkan 

variabel posttest sebesar 0,107. Berdasarkan ketentuan uji normalitas, data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi melebihi 0,05. Oleh karena itu, kedua variabel dalam penelitian ini dapat disimpulkan memiliki distribusi normal. 

Hasil ini memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan pengolahan data dengan uji statistik parametrik, yakni regresi linear 

sederhana. 

Uji Linearitas 

Keberadaan hubungan linier sangat penting karena merupakan salah satu prasyarat utama dalam penggunaan analisis 

regresi linear sederhana. Apabila asumsi linearitas terpenuhi, maka hasil analisis regresi dapat diinterpretasikan secara lebih akurat. 

Dalam penelitian ini, pengujian linearitas dilakukan dengan memanfaatkan teknik analisis ANOVA. 

 
Tabel 7. Uji Linearitas 

 
 

Hasil analisis menggunakan SPSS menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,090. Berdasarkan 

kriteria pengujian, hubungan antarvariabel dinyatakan linier apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 

hasil ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan linier antara persepsi siswa terhadap model pembelajaran NHT dan 

pemahaman konsep matematis mereka. Oleh karena asumsi linearitas telah terpenuhi, analisis dapat dilanjutkan dengan 

menggunakan regresi linear sederhana. 

Regresi Linear Sederhana 

Untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan analisis regresi linear sederhana. 
Tabel 8. Uji Hipotesis 

 
 

Berdasarkan hasil output SPSS, diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y = 26,119 + 1,436X 

Persamaan regresi yang diperoleh menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu poin persepsi siswa terhadap model NHT 

berdampak pada peningkatan skor pemahaman konsep matematis sebesar 1,436 poin. Nilai konstanta sebesar 26,119 

merepresentasikan skor pemahaman awal ketika persepsi bernilai nol. Sebagai ilustrasi, apabila seorang siswa memiliki skor 

persepsi sebesar 1, maka nilai pemahaman konsepnya diprediksi sebesar 27,555 (Y = 26,119 + 1,436 × 1). Sementara itu, siswa 

dengan skor persepsi 40 diprediksi memperoleh skor pemahaman sebesar 83,559 (Y = 26,119 + 1,436 × 40). Temuan ini 

menegaskan adanya hubungan positif yang cukup kuat antara persepsi siswa terhadap model NHT dengan pemahaman konsep 

matematis. 

Selanjutnya, hasil uji signifikansi menunjukkan nilai p-value = 0,000 dengan t-hitung = 6,298. Karena nilai p lebih kecil 

daripada 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa terhadap model pembelajaran 

NHT dan pemahaman konsep matematis mereka. Dengan kata lain, semakin positif persepsi siswa terhadap penerapan model 

NHT, semakin tinggi pula tingkat pemahaman konsep matematis yang dicapai. 

 
Tabel 9. Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,744 0,553 0,539 6,34567 

Dari hasil analisis, ternyata persepsi siswa terhadap model Numbered Heads Together (NHT) punya peran yang cukup 

besar dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis mereka. Angkanya cukup jelas: sekitar 55,3% pemahaman konsep bisa 

dijelaskan dari bagaimana siswa memandang penerapan NHT di kelas. Sementara sisanya, 44,7%, dipengaruhi faktor lain yang 

tidak diteliti di sini, seperti motivasi pribadi, kemampuan awal yang berbeda-beda, atau bahkan dukungan dari lingkungan belajar 

mereka. Yang menarik, nilai korelasi (R) mencapai 0,744. Artinya, ada hubungan yang kuat dan positif antara persepsi siswa 

dengan tingkat pemahaman konsep yang mereka capai. Jadi semakin positif pandangan siswa terhadap NHT, semakin baik pula 

pemahaman konsep matematis yang mereka miliki. Dari sini kita bisa melihat bahwa keberhasilan sebuah model pembelajaran 
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bukan hanya soal strategi guru di kelas, tapi juga tentang bagaimana siswa menerimanya. Kalau mereka merasa cocok dan nyaman, 

maka hasil belajar pun ikut terdongkrak. 

Penelitian ini menemukan fakta menarik: cara siswa memandang model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

ternyata sangat berpengaruh terhadap pemahaman mereka dalam matematika. Data menunjukkan bahwa lebih dari setengah 

(55,3%) pemahaman konsep dapat dijelaskan oleh persepsi siswa terhadap NHT, sedangkan hampir separuh lainnya dipengaruhi 

faktor di luar penelitian ini, seperti motivasi, kesiapan awal, dan dukungan belajar. Nilai korelasi sebesar 0,744 semakin 

menguatkan bahwa hubungan ini tergolong kuat. Jadi, ketika siswa merasa metode belajar yang dipakai cocok, mereka bisa lebih 

memahami materi. Artinya, strategi pembelajaran tidak bisa hanya dilihat dari sisi guru, tetapi juga harus memperhatikan 

pengalaman belajar dari kacamata siswa. 

Lebih lanjut, nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,553 memperlihatkan bahwa 55,3% variasi pemahaman konsep 

matematis siswa dapat dijelaskan oleh persepsi mereka terhadap penggunaan model NHT, sedangkan sisanya, yaitu 44,7%, 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, misalnya motivasi belajar, minat terhadap matematika, kemampuan awal, 

maupun dukungan lingkungan belajar. Artinya, persepsi positif siswa terhadap NHT memberi kontribusi nyata dalam memperkuat 

pemahaman mereka. 

Temuan ini semakin menegaskan bahwa penerapan NHT mampu menghadirkan suasana belajar matematika yang lebih 

hidup melalui diskusi aktif, kerja sama tim, dan tanggung jawab individu dalam menjawab pertanyaan secara bergiliran. Belajar 

dengan cara ini bukan sekadar memahami konsep lewat diskusi dan kerja sama, tapi juga melatih siswa untuk berpikir lebih kritis. 

Seperti yang pernah diungkapkan Bruner (dalam Arends, 2012), pembelajaran akan jauh lebih berarti ketika siswa benar-benar 

dilibatkan untuk membangun pengetahuannya sendiri. Model NHT memberi ruang partisipasi yang seimbang bagi setiap siswa, 

sehingga semua individu didorong untuk berkontribusi. 

Dengan demikian, penelitian ini menguatkan hipotesis bahwa persepsi siswa terhadap model pembelajaran NHT 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pemahaman konsep matematis mereka, khususnya pada siswa kelas X 

SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. 

 

  
IV. SIMPULAN 

Dari penelitian ini terlihat jelas bahwa model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) membawa dampak nyata 

bagi siswa kelas X di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan dalam memahami konsep matematika. Hasil perhitungan regresi 

menunjukkan angka yang cukup meyakinkan: Sig. 0,000 (< 0,05) dengan t-hitung 6,298, sehingga hipotesis alternatif terbukti. 

Kontribusinya pun besar, yakni 55,3%, sementara sisanya dipengaruhi oleh hal-hal lain seperti motivasi, minat, atau dukungan 

belajar di luar kelas. Temuan ini menegaskan bahwa NHT bukan hanya cocok diterapkan, tetapi juga benar-benar efektif 

membantu siswa memahami matematika dengan lebih baik. 

Berdasarkan hasil tersebut, terdapat beberapa rekomendasi penting. Guru matematika sebaiknya mengintegrasikan 

model NHT dalam kegiatan belajar dengan menekankan partisipasi aktif seluruh anggota kelompok. Pihak sekolah disarankan 

memberikan dukungan melalui pelatihan atau workshop agar penerapan model ini lebih optimal. Peneliti berikutnya diharapkan 

menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar, minat, atau kemampuan awal serta memperluas cakupan penelitian agar 

hasilnya lebih komprehensif. Sementara itu, siswa diharapkan lebih terbuka, aktif, dan bertanggung jawab dalam kerja kelompok 

sehingga manfaat penerapan NHT dapat diperoleh secara maksimal. 
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